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ABSTRAK 

 

Edwin Aji Wira Husada. Nim. 1261100572. Jurusan Psikologi. Program 

Studi Psikologi. Universitas Widya Dharma. 2016. Judul : Dampak 

Stigmatisasi Tinggal Di Daerah Eks Lokalisasi Prostitusi Baben Pada 

Remaja Kampung Mojorejo Bareng Klaten. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Dampak Stigmatisasti 

tinggal Di Daerah Eks Lokalisasi Prostitusi Baben Pada Remaja. Perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Dampak Stigmatisasi Tinggal Di 

Daerah Eks Lokalisasi Prostitusi Baben Pada Remaja Kampung Mojorejo Bareng 

Klaten.  Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif.Penelitian ini 

dilakukan dengan subyek remaja Kampung Mojorejo Bareng Klaten yang 

berjumlah 3 orang. Sumber data yang digunakan adalah hasil wawancara. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian iniwawancara dan observasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif.  

Dari hasil wawancara ketiga subyek dan analisa data yang diperoleh subyek I 

sangat marah ketika diberi stigma karena lingkungan tempat tinggalnya. Subyek 

menyadari dengan dia tinggal di daerah eks lokalisasi pasti ada resiko yang 

diperoleh yaitu mendapat penilaian yang kurang baik. Subyek merasa malu, tidak 

percaya diri, jadi kurang bebas dan menjadi was-was takut diejek. 

Begitu juga subyek II merasa kesal dan tidak bisa berbuat apa-apa saat diberi 

stigma, subyek menyadari bahwa ini dampak karena ia berada didaerah eks 

lokalisasi prostitusi sehingga orang taunya tinggal di daerah eks lokalisas semua 

buruk. Dengan diberikannya stigma subyek merasa seperti tidak punya harga diri 

dan malu. Subyek sangat marah kepada orang pemberi stigma bahkan kalau 

kebangetan subyek berani untuk memaki-maki meskipun subyek cewek. Dengan 

di berikan stigma subyek merasa terbebani dan tidak bisa berbuat apa-apa, subyek 

memilih untuk menghindar karena tidak mau mendengar orang mempersepsikan 

tentang lingkungannya tetapi kalau memang tidak bisa menghindar subyek 

membiarkan orang mau menilainya apa saja.  

Sama halnya dengan subyek I, II subyek III subyek mengungkapkan merasa 

malu dan dirugikan dengan adanya stigma yang diberikan. Subyek menyadari 

bahwa stigma merupakan akibat dari tinggal di daerah eks lokalisasi  sehingga 

orang menganggap yang tinggal di daerah tersebut ikut-ikutan di lokalisasi 

tersebut. Subyek merasa malu dan di rugikan setiap penilaian orang terhadap 

lingkungannya. Subyek merasa jengkel menyayangkan dengan stigma tersebut 

subyek berpendapat bahwa warga yang tinggal di daerah eks lokalisasi masih 

banyak yang baik-baik. Subyek merasa terbebani sehingga subyek memilih 

menghindar kalau di tanya tempat tinggal dengan cara memberi alamat yang di 

luar daerah tempat tinggalnya. Subyek seperti itu karena subyek tidak mau 

mendengar ada yang memberi penilaian negatif tentang tempat tinggalnya. Dapat 

disimpulkan bahwa dari ketiga subyek tersebut remaja merasa malu, minder dan 

merasa harga diri mereka direndahkan. Dari pemberian stigma ini akan 

menimbulkan dampak negatif bagi remaja.  

 

Kata Kunci :Stigmatisasi, Prostitusi, Remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Pelacuran atau prostitusi merupakan salah satu bentuk penyakit 

masyarakat yang harus dihentikan penyebarannya, tanpa mengabaikan usaha 

pencegahannya dan perbaikan. Pelacuran berasal dari bahasa pro-stituere atau 

pro-stauree, yang berarti membiarkan diri berbuat zina, melakukan 

persundalan, pencabulan, dan pergendakan. Sedangkan prostitue adalah 

pelacuran atau sundal. Dikenal pula dengan istilah WTS atau wanita 

tunasusila. Kartono K (2015) 

  Tunasusila atau tindak susila itu diartikan sebagai kurang beradab 

karena keroyalan relasi seksualnya dalam bentuk penyerahan diri pada laki-

laki untuk pemuasan seksual dan mendapatkan imbalan uang bagi 

pelayanannya. Tunasusila itu juga bisa diartikan sebagai salah tingkah, tidak 

susila atau gagal menyesuaikan diri terhadap norma-norma susila. Maka 

pelacur itu adalah wanita yang tiak pantas kelakuannya dan bisa 

mendatangkan mala atau celaka dan penyakit, baik kepada orang lain yang 

bergaul dengan dirinya, maupun kepada diri sendiri. 

Menurut Sisparyadi (1996) Praktik pelacuran dewasa ini menunjukkan 

perkembangan yang meningkat. Kondisi yang demikian ini menunjukkan 

bahwa praktik pelacuran merupakan salah satu masalah yang mendapat 

perhatian besar dan berdimensial luas. Dimensi tersebut mengarah pada 
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pandangan atau ideologi dominan yang dianut sebagai besar masyarakat kita 

yaitu bahwa praktik pelacuran maupun pelacuran adalah suatu hal yang kotor, 

maksiat dan asusila. 

Pelacuran merupakan profesi yang sangat tua usianya, setua umur 

kehidupan manusia itu sendiri. Berupa tingkah laku lepas bebas tanpa kendali 

dan cabul, karena adanya pelampiasan nafsu seks dengan lawan jenisnya 

tanpa mengenal batas-batas kesopanan. Pelacuran itu selalu ada pada semua 

negara berbudaya, sejak zaman purba sampai sekarang. Dan senantiasa 

menjadi masalah sosial atau menjadi objek urusan hukum dan tradisi. Dengan 

perkembangan teknologi, industri dan kebudayaan manusia, turut 

berkembang pula pelacuran dalam berbagai bentuk dan tingkatannya. 

 Wanita-wanita pelacur kebanyakan ada di kota-kota, daerah lalu lintas 

para turis dan tempat plesir-plesir, dimana banyak didatangi orang-orang 

yang hendak berlibur, beristirahat atau berwisata. Untuk menyelenggarakan 

pelayanan seks guna pemuasan kebutuhan baik dari kaum pria maupun 

wanitanya, diselenggarakan praktik-praktik pelacuran secara resmi di bordil-

bordil dan lokasi tertentu, ataupun secara tidak resmi merembes ke hotel-

hotel, penginapan-penginapan, tempat-tempat hiburan dan juga melalui 

kemajuan teknologi media sosial yang sering disebut dengan prostitusi online. 

Prostitusi online sendiri merupakan salah satu bentuk prostitusi dimana 

para pelaku prostitusi melakukan kegiatan tersebut melalui media sosial 

maupun internet. Para germo atau gigolo menawarkan diri mereka melalui 
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media sosial (website) kepada para lelaki hidung belang atau perempuan-

perempuan yang kekuragan kasih sayang.  

  Kegiatan prostitusi online ini muncul karena adanya penutupan 

tempat-tempat prostitusi dibeberapa daerah. Sehingga membuat mereka 

mencari jalan lain untuk mencukupi kehidupan mereka dengan tetap 

melakukan kegiatan prostitusi secara online. Selain itu gaya hidup yang 

semakin tinggi membuat buat mereka melakukan segala cara untuk 

memperoleh uang untuk pemenuhan kehidupan mereka. 

 Kasus prostitusi online ini sangat marak di lingkungan masyarakat, 

dari masyarkat biasa sampai masyarakat menengah keatas. Berita terpopuler 

saat ini dari kalangan para artis ibu kota dimana kita ketahui jika beberapa 

waktu yang lalu sempat beredar kabar yang menghebohkan tentang 

terbongkarnya prostitusi dikalangan artis.  

 Diakses pada tanggal 4 februari 2016. 03.16 WIB http://www. 

terbaru8.com/2015/05/nama-dan-tarif-artis-yang-iduga.html. Terungkap nya 

kasus ini bermula ketika polisi berhasil menangkap seorang artis berinisial 

AA di sebuah hotel berbintang di Jakarta. Selain itu, polisi juga membekuk 

sang mucikari berinisial RA sekaligus menetapkannya sebagai tersangka atas 

tindak kriminalnya ini. 

“RA diduga memiliki banyak wanita yang siap untuk dijajakan 

kepada para lelaki hidung belang, tak tanggung-tanggung bisnis esek-

esek yang dijalankan RA ini beromset milyaran rupiah perbulannya. 

Ada lebih dari 200 wanita yang RA miliki yang dijadikan sebagai 

PSK, dan rata-rata tarif untuk sekali kencan dengan PSK RA memiliki 

tarif senilai Rp. 50 s/d Rp. 200 juta. RA mengaku bahwa pelanggan 

diharuskan membayarkan uang muka alias DP sebesar 30 persen 

sebelum melakukan kencan. Terungkapnya bisnis prostitusi online 

http://www.terbaru8.com/2015/05/nama-dan-tarif-artis-yang-iduga.html
http://www.terbaru8.com/2015/05/nama-dan-tarif-artis-yang-iduga.html
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milik RA serta tertangkapnya artis AA membuat beberapa nama artis 

menjadi ikut-ikut terseret. Sejak penangkapan AA, beredar beberapa 

nama artis yang disebut-sebut bisa 'dipakai' alias di booking lengkap 

dengan tarifnya. Nama-nama ini disebarkan lewat pesan berantai. 

Diduga nama-nama itu berasal dari forum dunia malam. Menurut 

para penikmat dunia malam, prostitusi artis ini memang bukan 

barang baru. Namun jaringannya sangat tertutup. “ 

 

 Diakses pada tanggal 4 Februari 2016 dari (http://www.Cnnindone 

sia.comnasional/2015051115800-12-52485/soal-prostitusi-ada-tiga-kategori-

pskdiindonesia/, menurut pengamat isu perempuan dan keadilan jender yang 

juga Guru Besar Antropologi Universitas Indonesia, Sulistyowati Irianto, 

mengatakan kasus bisnis jual beli Pekerja Seks Komersial (PSK) papan atas 

di Indonesia bukan fenomena baru. Menurut Sulistyowati, sejauh ini terdapat 

tiga kategori PSK di mayoritas negara Asia, termasuk di Indonesia. "Mengacu 

pada sebuah penelitian yang dilakukan Professor Louise Brown dari Inggris 

tentang perdagangan perempuan dan pelacuran di banyak negara Asia, ada 

tiga kategori PSK, yang tidak bisa disamaratakan," kata Sulistyowati kepada 

CNN Indonesia, Louise Brown merupakan seorang dosen Studi Asia di 

University of Birmingham, Inggris, yang menulis buku berjudul Perbudakan 

Seks di Asia. Menurut Louise (dalam Sulistyowati, 2015) tiga kategori besar 

dibuat untuk memisahkan jenis pelacuran. 

 "Yang pertama adalah kelompok perempuan cantik yang memilih 

profesi menjajakan diri dengan bayaran yang sangat tinggi," kata 

Sulistyowati. PSK kelas atas dari kelompok pertama ini, kata Sulistyowati, 

memiliki wajah yang sangat cantik, berpendidikan dan biasanya fasih 

berbahasa Inggris. Mereka bekerja dengan berkeliling dari kota demi kota di 



5 
 

 
 

Asia dan mendapatkan bayaran hingga ratusan juta rupiah. Louise 

menjabarkan hal tersebut dalam bukunya, 'di bagian utama pasar (pelacuran) 

Asia adalah prostitusi kelas atas yang disebut perempuan panggilan, yang 

bekerja di hotel dan apartemen mewah dan memberikan layanan kepada 

lelaki hidung belang yang kaya raya. "Perempuan penjaja yang berasal dari 

kelompok ini jumlahnya paling sedikit dan paling langka di piramida bisnis 

seks di Asia," kata Sulistyowati menjelaskan. Perempuan PSK dari kelas ini 

memilih melakukan prostitusi karena mereka bisa meraih uang banyak dalam 

waktu singkat melalui seks. Mereka biasanya berasal dari keluarga kelas 

menengah dan tidak menjual seks karena miskin dan tak punya pekerjaan lain 

melainkan faktor kenikmatan. 

 Sulistyowati, kelompok yang kedua adalah grup PSK yang 

menjajakan diri mereka ditemani dengan mucikari dan biasanya ditemukan di 

tempat lokalisasi. "Salah satunya yang ditemukan Pemda DKI di Kalibata 

Mall. Sulistyowati (2015) Itu termasuk ke dalam jenis PSK kedua ini," kata 

Sulistyowati mengacu kepada penelitian Brown. Kelompok kedua tersebut, 

katanya, memiliki struktur, jaringan serta mucikari yang menjaga dan 

memasarkan pelacur bersangkutan. Jumlah PSK di kelompok kedua ini jauh 

lebih banyak dari kelompok di level atas. 

 "Seterusnya, ada kelompok pelacuran yang sungguh-sungguh 

menjajakan diri karena terdesak kebutuhan ekonomi," kata Sulistyowati. 

Mengaca pada kasus di Indonesia, PSK dari kalangan ketiga ini bisa 

ditemukan di wilayah makam-makam atau warung kaki lima dengan 
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mendapatkan bayaran mulai dari Rp 5 ribu hingga puluhan ribu rupiah sekali 

melayani. "Jumlah mereka yang paling banyak diantara semua golongan," 

kata dia menjelaskan. 

 Menurut Soedjono (1982) istilah praktik pelacuran sering juga disebut 

dengan istilah prostitusi. Kata prostitusi berasal dari bahasa latin prostituo 

yang di artikan sebagai prilaku yang terang–terangan menyerahkan diri pada 

perzinahan. Sedangkan menurut Supratiknya (1995) menyatkan bahwa 

protitusi atau pelacuran adalah memberikan layanan hubungan seksual demi 

imbalan uang. 

 Diakses pada Kamis, 4 Februari 2016. Pukul 20.53 WIB dari http:// 

yatilaiya.blogspot.co.id/2010/04/dampak-sosial-dari-lokalisasi-pada. Ht m 

l0341. Ditinjau dari sudut manapun Prostitusi tetap merupakan suatu kegiatan 

yang berdampak tidak baik (negatif). Dampak negatif tersebut antara lain: (a) 

secara sosiologis prostitusi merupakan perbuatan amoral yang bertentangan 

dengan norma dan etika yang ada di dalam masyarakat (b) dari aspek 

pendidikan, prostitusi merupakan kegiatan yang demoralisasi; (c) dari aspek 

kewanitaan, prostitusi merupakan kegiatan yang merendahkan martabat 

wanita (d) dari aspek ekonomi, prostitusi dalam prakteknya sering terjadi 

pemerasan tenaga kerja (e) dari aspek kesehatan, praktek prostitusi 

merupakan media yang sangat efektif untuk menularnya penyakit kelamin 

dan kandungan yang sangat berbahaya; (f) dari aspek kamtibmas, praktek 

prostitusi dapat menimbulkan kegiatan-kegiatan kriminal dan (g) dari aspek 

penataan kota, prostitusi dapat menurunkan kualitas dan estetika lingkungan 
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perkotaan. Namun tanpa memperhatikan dampak negatif yang ditimbulkan, 

serta haram dan halalnya uang yang mereka peroleh, suatu kenyataan bahwa 

dari praktek prostitusi mereka dapat menghidupi dirinya dan keluarganya, dan 

bahkan dapat menyekolahkan anak atau dirinya, serta membangun rumahnya. 

 Diakses pada Kamis, 4 Februari 2016. Pukul 01.22 WIB http://sob 

atbaru.blogspot.co.id/2009/02/prostitusi.html. Sudah banyak upaya 

menghapuskan praktek prostitusi dari lingkungan pergaulan masyarakat. 

Namun kenyataannya prostitusi masih tetap ada. Beberapa usaha dan 

tindakan pemerintah dalam menangani permasalahan dan dampak negatif 

prostitusi adalah: 1. secara represif, yang antara lain: (a) merealisasi 

ketentuan hukum pidana terhadap pelanggarnya, (b) tidakan pengawasan, 

pengaturan dan pencegahan penyakit yang ditimbulkan karena praktek 

prostitusi. 2. secara preventif, yang antara lain: (a) penyelenggaraan 

pendidikan seks di sekolah, (b) penyuluhan bahaya penyakit yang diakibatkan 

oleh praktek prostitusi, (c) pertolongan psikologis-psikiatris terhadap para 

gadis yang menunjukkan gejala kedewasaan kehidupan seksual dan bantuan 

perawatan anak-anak di sekolah 

 Banyak sekali Permasalahan yang timbul di lingkungan lokalisasi 

salah satunya adalah adanya stigmatisasi tinggal di daerah prostitusi. 

Permasalahan ini dirasakan terutama bagi remaja, karena pada umur-umur 

tersebut tingkat kemampuan remaja dalam meniru sangatlah tinggi. Begitu 

juga dengan tingkat keterpengaruhan terhadap lingkungan di sekitarnya 

mereka akan terpengaruh dengan apa yang mereka lihat. 
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  Begitu juga yang terjadi di Kampung Mojorejo saat peneliti 

melakukan wawan cara dengan remaja yang tinggal di eks lokalisasi 

prostitusi Baben. Berikut penuturan wawancara antara peneliti dengan remaja 

yang tinggal di daerah tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah ada dampak 

stigmalisasi yang tinggal didaerah eks lokalisasi prostitusi pada remaja yang 

tinggal di eks lokalisasi prostitusi Baben.    

  “ Ketika itu saya sedang berada di tempat GYM untuk berolah raga, di 

sela-sela istirahat ada seseorang di samping saya dia mengajak untuk 

berkenalan menanyakan siapa namanya ?, tinggalnya dimana ?,  lalu saya 

memperkenalkan nama saya “ nama saya R, nama mas siapa ? lalu dia 

menjawab A ( nama disamarkan ). Lau dia menanyakan tinggal dimana mbk ? 

“ aku tinggal di Mojorejo “, masnya langsung menjawab “ ooo… Daerah 

Baben to hahah”, mendengar hal tersebut saya langsung menjawab “ enggak 

kok mas … agak jauh”, masnya menjawab deket kok itu hehehe….”. dari 

kejadian itu saya malu, karena daerah yang saya tempati masih dicap sebagai 

sebagai daerah yang  kurang baik. 

  Berdasarkan kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

remaja yang tinggal dikawasan tersebut merasa malu, karena stigma dari 

masyarakat sebagai tempat yang kurang baik terhadap tempat tinggalnya. 

Remaja yang ditanya tinggalnya dimana mereka agak canggung untuk 

memberitahu karna takut mendapat cap. 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) stigmatisasi 

didefinisikan ciri negatif yang menempel pada pribadi seseorang karena 

pengaruh lingkungannya. Stigma dapat juga didefinisikan sebagai suatu 
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fenomena yang dapat memengaruhi diri individu secara keseluruhan Crocker 

dkk (dalam Major & O’Brien, 2005). Berbagai kualitas pada individu yang 

ditempeli oleh stigma bisa sangat acak mulai dari warna kulit, cara bicara, 

seksual hingga karena tinggal diderah prostitusi Wood (2005) 

 Dari paparan di atas stigma atau pemberian cap sangat mempengaruhi 

sekali dalam menentukan sikap atau citra diri seseorang. Karena mendapat 

stigma pada remaja yang tinggal di daerah eks lokalisasi prostitusi. 

 Pada umumnya remaja didefinisikan sebagai masa peralihan antara 

masa anak dan masa dewasa yang berjalan antar umur 12 tahun sampai 21 

tahun.  Menurut Stanley Hall (dalam Santrock, 2003) usia remaja berada pada 

rentang 12-23 tahun.  Sedangkan menurut Monks, dkk (2001) memberi 

batasan usia remaja adalah 12-21 tahun. Batas umurnya tidak dirinci dengan 

jelas, tetapi secara kasar berkisar antara umur 12 sampai akhir belasan tahun, 

ketika pertumbuhan jasmani hampir selesai. Dalam masa ini, remaja itu 

berkembang ke arah kematangan seksual memantapkan identitas sebagai 

individu yang terpisah dari keluarga, dan menghadapi tugas menentukan cara 

mencari mata pencaharian.  

 Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “Dampak Stigmatisasi Tinggal Di Daerah Eks Lokalisasi Prostitusi 

Baben Pada Remaja Kampung Mojorejo Bareng Klaten“. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka rumusan masalah yang 

ingin dikemukakan peneliti dalam penelitian ini adalah apakah Dampak 
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Stigmatisasi Tinggal Di Daerah Eks Lokalisasi Prostitusi Baben Pada Remaja 

Kampung Mojorejo Bareng Klaten ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Dampak Stigmatisasi 

Tinggal Di Daerah Eks Lokalisasi Prostitusi Baben Pada Remaja Kampung 

Mojorejo Bareng Klaten“. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

        Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

segi teoritis yaitu memperkaya pengetahuan dalam bidang psikologi 

sosial dan Patologi Sosial. Penelitian ini diharapkan juga mampu 

memberikan informasi tentang dampak stigmatisasi tinggal di daerah eks 

lokalisasi prostitusi baben pada remaja Kampung Mojorejo Bareng 

Klaten. 

2. Secara Praktis 

a. Subyek  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada remaja yang tinggal di Kampung Mojorejo Bareng Klaten 

agar tidak merasa minder atau malu tinggal di lingkungan tersebut. 
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Karena kalian bukan pelaku melainkan hanya korban akibat tinggal 

di daerah tersebut. 

b. Pelaku Stigmatisasi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pelaku stigmatisasi agar tidak semena-mena memberikan 

stigma atau pengecapan kepada individu maupun kelompok 

diakibatkan mereka tinggal di lingkungan yang kurang baik. Karena 

mereka berhak mendapatkan pengakuan dan perlakuan yang sama 

dengan mereka yang tidak tingggal di eks lokalisasi prostitusi. 

c. Bagi Pembaca 

 Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menambah wawasan dan pengalaman dari judul yang di angkat yaitu 

Dampak Stigmatisasi tinggal di daerah eks lokalisasi prostitusi 

Baben pada remaja kampung Mojorejo Bareng Klaten.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dampak 

stigmatisasi tinggal di daerah eks lokalisasi prostitusi pada remaja ialah 

remaja merasa malu, minder dan merasa harga diri mereka direndahkan. Dari 

pemberian stigma ini akan menimbulkan dampak negatif bagi remaja. Remaja 

merasa terganggu dan terbebani dari pemberian stigma yang mereka peroleh 

dan membuat remaja menjadi tidak nyaman.  

Stigmatisasi adalah pemberian cap atau ciri negatif yang diberikan 

masyarakat kepada individu karena di pengaruhi oleh tingkah laku atau 

lingkunganya. Menurut subyek yang melatar belakangi munculnya 

stigmatisai adalah lingkungan tempat tinggal yang berada di daerah eks 

lokalisasi prostitusi. Sehingga orang beranggapan bahwa yang tinggal di 

daerah tersebut kurang baik dan cendrung negatif. 

  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

a. Bagi Subyek  

Subyek yang tinggal di daerah eks lokalisasi prostitusi agar tidak merasa 

malu, minder atau kurang percaya karena orang yang memberi stigma, 
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justru jangan bosan-bosan untuk menjelaskan atau memberi pengertian 

kepada pemberi stigma bahwa kalian orang-orang yang baik tidak seperti 

apa yang mereka fikirkan.  

b. Bagi Masyarakat 

Masyarakat seharusanya tidak memberi cap atau pandangan negatif 

terhadap orang yang tinggal di daerah eks lokaliasi prostitusi karena 

mereka sebetulnya orang baik-baik. Ada beban yang mereka rasakan dari 

pemberian stigma tersebut dari sekarang jangan memandang sebelah 

mata mereka ataupun sampai mengucilkan karena mereka juga berhak 

untuk hidup berdampingan dan bebas dari stigma negatif. 

c. Instansi Desa 

Dari hasil peneltian ini agar para instansi desa memperhatiakan dampak-

dampak yang remaja rasakan dari tinggal di daerah eks lokalisasi 

prostitusi, sebaiknya tempat lokalisasi tersebut dikembalikan seperti 

fungsi awalnya yaitu sebagai tempat pemakaman umum dan pekerjanya 

di beri keahlian seperti menjahit, berternak sehingga para para pekerja 

seks tidak kembali lagi melakukan praktik prostitusi dan tempat tersebut 

tidak lagi di kenal dengan tempat yang negatif. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan 

mengenai dampak dari stigmatisasi tinggal di derah eks lokalisasi 

prostitusi pada remaja. Selanjutnya agar dapat menjadi bahan refrensi 
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untuk meneliti dengan tema misalnya stigmatisasi, masalah sosial dan 

interpersonal. 
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